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KONSELING KELUARGA: SEBUATIL DINAMIKA DALAM
MENJALANI KEHIDUPAN BERKELUARGA DAN
UPAYA PENYELESATAN MASALAI
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Abstrak

Kehadivan komseling keluarga mendatonghan rasa kebahagican pada sebagian
kelangan masyarakal, Elsistensi konseling kelucga sact ind telah membawa
numanya harum sehingga tevkenal disetiap wegara, Dafom pelaksanaanya i
Mapangan, konseling keluarga telah banyak  memberikan Foniribusi dalam
penyelesaion masalalt keluarge, baik masalah yang ringan maupun berat. (leh
keema itw. penaulis akan memberikan sumbangsih ide terhudap apresiasi
perkembenigon konseling keluarca  semakin hei semafin  ditneuldan
fehadirannya. pembahasan jurmal ini aken dierabkan kepada sebuah ide pokok
tentang lavaian konseling keluarea dan dididamg dengan herbaget leovi dan
hasil peneliiian lerdabuln.

IKata Knnei: fefidupan kelwarga, dinamika keluariza, penvelesaian

PENDAIIULITAN

kKonseling  keluatea  merupakan  salabh salu bagian  terkecil  dan
pengembangan kijlan bimbingan dan  konseling. Kajian tentans  konseling
keluarga mempakan sebuah telaah dan berbagail penslitian untuk rerumuskan
schuah konsep penting tentang upaya dalam pemberian banluan lavanan terhadap
permasalahan dan dmamika yang terjadi dalam kehidupan keluarga,

Salah satu pengkajian yang sclalu dibahas dalam konscling keluarsa dan
sampal saat ini masih membutuhkan berbagal hasil penelitian adalah suami, istri
dan anak serta bagaimana persn mereka dalam kehidupan kelnarganya, Salah satu
penghkajian ynik tentang konseling kelurgs adalah persatuan dua mdividu yang
memiliki karakter, gaya, sikap, budaya, status ckonomi saat sebelum membangun
keluarga bhamy, pola kehidupan yang borbeda dan lamn sehagainya. Berbagai
pengkajian dan telaah mendalam (deep theor) selalu dilakukan sebagai langkah
dasar dalam nelakukan pengembangan kajisn ini.

secala wnwm konschng keluarga saat ind iclah mendapatkan berbagrai
pengakuan vang positif dalam  kehidupan  bermasvarakat  karena  semakin
kompleknya bentuk permasalaban keluarea yang selalu menyesuaikan dini denzan
setiap perkembuanagn dan perubahan kehidupan manusia saat mi. Hal ini terbukli
dari dibulubkemnya searang ahli dalum pelaksanaan layanan konseling untuk
diterapaikan di kantor KUA  (kantor wmsan agama) vang nantinya akan
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memberilkan  pelayanan konselung keluarga kepada para pasangan yang akan
melangsungkan pernikahan.

Pernikahun merupakan moment terindah yang akan dikenang olch setiap
individn sepanjang pejalanan kehidupannya, Keindahanan momen iy menjadi hal
yang scring ferungkan dari schuah istilah yang sering disampaikan oleh para
pasangan muda “liada kata berpisah hinpga maut memisahkan kita”. Tetapi
kenyutaannya kehidupan keluarga yang dijalani tidak berlangsung lama dan sering
mengalami kekandasan dilengah perjalanan. Keberlingsungan dan keharmonisan
dalam kehidupan keluarga merupakan impian sctiap pasangan sehmgga sepanjang
kehidupan vang dilalui selalu mendapatkan rasa kasih savang sciama anggota
keharga,

Maka dari itn untuk menciptakan keluarga yung lebih berkualitas dan
harmonis dibutuh upaya preventit dan kuratil unmk mensiasati berbagai
kenungkinan masalah atau sebuah problematika vang sedang dialam oleh setiap
individu. Eksistensi konsleing keluarga ini pada akhimya skan membawa manfaal
hagi setiagp kelnarga dalam melangsungkan kchidupan merska ditemgah-tengah
cepatnya arus perubahan ilmu pengelahuan dan tekinologi.

Tulisan scderhana ini akan memual berbagai pernak-pennk yang sclalu
menghiusi perjalanan kehidupan berkeluarga mulai dard pengalaman kelarga
yang menyedihkan sampai kepada pengalaman keluarga vang menyenanghkan,
Semoga bermanfaat dan mendatangkan manfaat untuk segenap pars pemerhat
konscling keluarga dan mdivida vang akan dan sedang menjalani bidup secara
berkeluarga.

SEJARAH KONSELING KELUARGA

Sejarah lahirnya komseling keluarga telah mencatat perjalanan yang cukap
panjang dan menghadapi berbagal rntangan dan tantangan yang silih berganti
Pada awalnya istilab ini tidak dikenal sama sekall ditengah-tengah masyarakat,
tetapi sebagian bentuk kegiatan yang mengaah kepada pelaksanaan layanan
konseling kelusrga sudah ada dan sering dilaknkan oleh para dokter, bidan dan
lain sebagainya. Lahirnya istilah ini herawal dan terlalu seringnya keloarpa nuda
melakukan konsullasi kepada dokter tenfang hubupgan seksual vang kurang
harmionis, pengharapan dan kecemasan menunggu kelahiran anak, lebih-Tebih
anak yang pertama.

Karena terlaly seringnya pasien datang untuk konsultasi tentang dinamika
kehidupan keluarga, maka para dokter pada saat im membentuk schuah tim yany
khusus mengatasi masalah keluarga, Sementara ilu, para psikolog, sosiwiog,
aniropoleg menaruh ketertarikan terhadap penclitun tentang berbagwi masalah
keliarga. Selelah peristiwa ini, maka herknmpullah para shli pada sat itu dan
khimya menghasilkan sebuah komsep konseling keluarga dengan teon yang
pertama sekali lahir adulab keluarga sebagal sebuah sistem.

Peristilahan kenseling keluarpa sudah dikenal scjak waluan 19300 Hal mi
dibukiikan dengan dibangumya schuah pusat baniuam pornikahan dan keluarsa

JURNAL AL IRSYAD
Vol. VIL, No. 2, Jull - Desember 2017




Abmad Syargawi: Konseling Keluarga (Sebuah Dinamika datam ...........

yang pertama Ji Amenika (Gibson dan Mitchell, 2011:178). Cikal bakal puasst
bantuan ini sela mengalanu petkembangan secara bortahap dan sesuai dengan
perjalanan waktu, keberaduan pusal ini mendapatkun pengakuan dan kebutuhan
dari berbagai masyarakat.

Sepanjang sejarah perjalanan konseling keluarea, konscling ini menealami
periumbuban yang sungat cepat pada tahun 1970an satmapat 1980an. Diantura
kedua tahun ini tekh terjadi dramatisir dalan scpenjang perjalanan konscling
kelarga sehingga pada tahun ini konsleing keluarga banyak mendapat perubabzn-
perubabem vang sansat mendasar (Gladding, 2012;436). Lebih rige] dilambalkan
olch Michael dan Richard (2001:7) bahwa masa kecmasan komseling keluarga
terjadi pada tahun 1975 hingga 1985,

Menurul Syofvan §. Willis (2009:24) pada dasarnya. kegiatan pelaksanaan
layanan konseling keluarga memiliki dua fokus kajian yang jauh berbeda antar
satu dengan yang laimnva, dis nlaranya yaitu:

1. Konseling keluargs schagai sebuah kajian dalam seling pendidikan, Parg
praktisi konseling keluarga vang menaruh perhatian kepada pengembangan
pemberian  pemahaman lentang  kehwrsa  melahn  dinamika pendidikan.
Kelompok ini adatah golongan alademisi vang selaly melakukan upaya-upaya
pengembangan kajian konseling keluarga. Buah dari usaha vang mercka
lalukan adalah banyak perguruan tinggi yang menjadikan kenseling keluarea
scbagai salah satu matakuliah wiilil bagi mahasiswa, khusuznyva mahasiswa
bimbingan dan konseling:

- Konscling kehuarga sebagal praktisi pelaksanaannya di tasvarakat las. Para
praktisi yang cenderung sebagal pelaksana Javanan konsaling keluarga bagi
masyarakat pada umumnva, Mereka lebih cenderuing mengaplikasian segala
teknik dan pendekatan yang ada <Jalam konsleing keliarpa untuk selanjutnya
diprakteklan. Kelompok ini scbagian besur adulzh para dekter, therapis dan
lain sebagainva.

]

Perkembangan konseling keluargs vang sungat cepal terjadi di kot
kelahirannya Amerika Serikat (clah reembawa dampak yang sangat besar terhadap
selurub negara-negarn vang ada di dunia, termasuk didalamnya Indonesia,
Indomesia yang pada sast im dikenal baru merdeka dan scdang melakukan
perbaikan  dan pengembangan  pendidikan telah  herhasil membawa  1atilah
bimbingan dan konselmg dan menerapkannya Ji Indonesia,

Sejalan dengan lahirkan bimbingan  dan konsching secarn wmum (3
indonusia maka sejak im pula Tnhirnya konsleing kelvarga vang nurut memberi
sumbangan terhadap leehidupan keliarga masyarakur indonesta, Porkembangan
bimbingan dan kon seling tirnt berkemban ¢ sejalan dengan konseling keluarga,

Sulah salu hentulk pengembangannya adalal konscling keluaraa menjadi
matalkuliah pokok bagi mahasiswa dan dimasukkannya nilai-nila keluarga dalam
itegrasi kurikulum pendidikan vang ada di mdonesia. Hal i terys mengalami
perkembangan pesal hinaga Ik saal ini kita turut merasakan dampalnya melalyi
berbagai kajian dun penalitian tentang keluaroa.
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PERJALANAN KEHIDUPAN KELUARGA

Kehidupan keluarga beserta pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi
A dalamnya merupakan inti dalam sistem keluarga, Siklus kehidupan keharga
adalah pama ataw lebel vang diberikan unluk tahap-tabap yang dilalai oleh
keluarga sesual dengan evolusi yang mempengaruhinya darn tabun ke tabun.
Menurut Becvar dan Beevar (Gladding, 2012:441) bahwasanya tahapan yang
harus dilalui selama rentang kehidupan keluarga adalah schagal berikut:

R P i e e )
berpisah | a. Membedakan diri dari

dari orang tua kehiarga asal
b. Mengembangakn
hubungan sebayi
e Memulai karir
2 | Pengantin baru Berkomitmen  pada | a. Membentuk siglean
perkaw inan perkawinan
h. Menyediakan — tempat
untuk  pusangan  dalam
lingkungan keluarga dan
teman-leman
c. Menyesuaikan tuntutan
- o karir
T | Mcngandung apale | Menenma  anggota | a Menyesuaikan
| \ bara ke dalam sistem perkawinan ik
| menyambut  kehadiran
anak
b Mengambil erinan
sehagal prang tud
e. Menyediakan rany
untuk kalkek nenek
4 | Anak usia | Menerimna a. Menyesuatkan keliarga
prasckolah kepribadian haru terhadap kebutuhan
' apesifik anak

b. Menghadapi pengurasan
eneryl dan  kurangnya
privasi

¢, Menyempatkan diri

_ herdua dengran pasangan

5 | Anak usis sckolah | Membuarkan  sang | a. Memperluas interaksi

anak membangin kehiarza/sosial
hubungan i Taar i b, Mendu kung  kemsmjuan
kchuarga pendidikan anak

c. Menghadapt  tuntutan
alktivitas dan wakin vang
sermakin tingul
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6 | Anak remaja Mening 1 a. Pergeseran
Ocksibilitas  batasan keseimbangan  dalam
kelnaraa untuk hubungan  anak-orang
memberi kebehasan tua

b. Berfokus ulng  pada
karir paruh hava dan
masalah perkawinan

Menghadapt kepeduban

)

: vang semakin meningkat
terhadap gencrasi vang
lebih tua i
7| Masa melepaskem  Mencrima perpisahan | 8. Melepaskan anak vang
dari dan masuknva telah  dewasa  umluk
anggota keluarga kuliah, bekerja  dan
baru menikah

b. Mempertahankan peran
mmall sebagai landasan
dan suporil

c. Menerima kembali anzk

viang lelah dewasa

8 | Dewasy parub bava | Melepaskan  anak- | a. Membangun  kembal |

anak dan  tinggal penikahan
: hidup berdua dengan | b, Menerima PHSINLAL
| pasangan anak, cucw ke dalam
' keluarga '

c. Menghadapi  penuaan |
dari orang tua sendiri

% | Berhenti bekerja Menerima masa | a. Mempertahankan fungsi
pensiun dan usia | mdividul dan pasangan
Lamjul b. Mendulung  generasi
mensngah

c. Menghadap:i  kematian
OTANE Mia, PASANga

d. Pirddah atau
mengadaptasi Tumah
keluarga.

selanpulnya menwrut Duval (dalam Nocholas dan Schwarle, 2001:130)
reemnbagi perjalanan kebidupan keluarga dalam 8 tahap porkembangan, yaitu:

Pasan\,fm bam mcmkah m:::mbdngun schuah pc:rimmnan }-"lti,'-__,
yang  belum  mempunyai | saling memuaskan.
anale menyesuaikan diri dengan kehamilan duan

JAT)1 orangtua.
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2 | Kelvarga  dengan  anmak | memiliki, menyesuaikan dan mendorong
pertama < 30 bulan (Child | pengembangan bayi
Bearing). membangun mmah yang nyaman untuk
B orang tia dan bay:
3 | Keluarga dengan Aosk Pra | Beradaptasi terhadap kebunthan kyitis anak
 Sekolah (2,5-6 tahun) dan memberikan stimuliasi vange positil, |
4 Kelnarpa dengan Anak Usia | Membantu  sosialisasi anak  terbadap
Sckolab (6 13 tabun) linglungan luar rumah, sekolah dan
Imgkungan lebnh luas,
Mendorong  anak  untuk  mencapai
- pendidikan tertingrgi
5 | Eeluarga ﬂtngan Anak | Memberikan kebebasan vang semmbang
Femaja {13-20 tahun) dan berlanggung jawah, E——
i | Keluarga dengan  Anak | a4 Memperluas  Keloarpa i menjadi
Dewasa {anak I keluarga besar.
meningzalkan mmah) Mempertzhankan keintiman,
¢, Menbgniu anak untuk mandiri sebagai
keluarpa bar di masvaraleat.
d. Mempersiapkan anak  ontuk hidup
mandiri dan menerima  kepergian
. anaknyi,
] ¢, Menaw kembali fasilitas dan sumber
! vang ada pada keluarza,
! [ Berperan suami-istri kakek dan nenek. |
¢, Menciptakan lingkungan rumah yang |
dapat menjadi comoh bagi  anak-
~ anaknva.
7 | Keluarga Usia Pertengahan | s Mcempunvai lebih banvak waktu dan
(Midle Age Family) kebebasan dalam  mengolah  minat
sosial dan waklu santai.
. Memulahkan hubungan amlarn
generasi muda tua.
¢, Keakrapan dengan pasangan,
d. Memelihara hubungankontak dengan
amile dan kehiarga.
e, Persiapan masa twa/ pension, ~
§ | Keluarea Lanjut Usia a. Penvesuaian tahap Todsa  poension
dengan cura merubah cara hidup.
b Mencrima kematian pasangan, kawan
dan mempersiapkan kematian.
| ¢, Mempertahankan keakraban pasangan |
dan saling meeawat.
d. Melakukan life review masa lalu,
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Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan dupat difabami bahwa
dalam menjalani kehidupan keliarga jugs harus melahii berbagai lahapan dan
setiap tahap memiliki serangkaiun lugas-tugas yang harus diselesaikan apar
porkembangan kehidupan keluarga kedepan dapat berjalan dengan baik.

JENTS KELUARGA

Sctigp kelarga mempunyai pengalaman (ersendiri dalam  menjalani
kehidupannya. Pengalaman, kejadian, budaya, hubungan sosial telah membual
keluarga menjadi heberapa bemtul/jenis. Keragaman jenis kelnarga ini merupakan
hal yang wajar terjadi dilcngah-tengah masyarakat sesuai dengan perkembangan
kehidupan manusiz yung semakin lama semakin cangsih, Menumt pendapal
Goldenberg (1980:157) ada sembilan macam bentuk keluarga, antara lain:

. Keluarga inti (muclear family), keluarea vang terdiri duri suami, Istri seris
anak-anak kandung. Keluarga ini merupakan keluarga yang sangal ideal;

2. Keluarga bosar (extended family), keluarpa vang disampmg terdivi dari suami,
131r1, dun anak-anak kemdung, juga sanak saudara lainnya. baik menurut garis
vertikal (ibu, bapak, kakek, nenek, mantu, cuen, cicit), maupun menurut EElS
horieontal (kakak, adik, ipar) yang berasal dar: pihak suami atau pihak steri:

- Keluarga campuran (blended family), keluarga vong terdini darl suami, istri,
anak-anak kandung sertn anak-anak tiri;

4. Keluarga menurnt hukum umum (conumon fow family), keluarga vang terdirt
dari pria dan wanita yang tidak terikat dalam perkawinan sah serta anak-anak
micrika yang tinggal borsama;

3. Beluarga orang lua lunggal (single parent family), keluarga vang terdiri dari
prin atau wamila, mungkin karena bereoral, berpisaly ditimgeal mati atau
munigkin bidak pernah menikah, seria anuk-anak mercka tingeal bersama:

6, Keluarga hidup birsama (cowemne famify), keloares vang Lendinn dar pria,
wanita dan anak-anak yang (inggal bersama, herbagi hal, dan tanggung jawab
serta memiliki kekayaan bersama;

7. Keluarga serial (seriaf family), keluarga yang terdin dari pria dan wanita vang
telah menikah dan mungkin telsh punya anak, tetapi kemudian bercerai dan
masing-masing menikah lagi serta memiliki snak-anak dengan pasangsn
maAsing-masing, tetapi scmuanya menganggap schagai salu kemarga;

8. Kelnarga gabungan'komposit {eomposite family), kelarsa terdisi dami suami
dengan beberapa istri dan anak-anaknya {jpoligami) alau istri dengan heberapa
suaml dan anak-smaknyva (poliandri) yang hidup bersama;

9. Keluarga tinggal hersama (cohabitation jumily). keluarga vang terdii dari pria
dan wanita yang hidup bersama tanpa ada tkatan perkawinan dan hukum yang
sakh.

i

Dan jenis keluarpa yang elsh dijelaskan oleh Goldenberg di atas, dapat
diambil sebuah kesimpulan balwa tipe kelusyga sangat beragam vang dapat
dipandang dan seliap sudut pandang sub sistem anggols keluarpanya masing-
maging. Selanutnya menurut Gladding {2012:435) pada dusarnya jenis keluarga
dapal dibedzlean menjadi dua benmle, yaiu
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b

Keluarga orang lua tunggal, yaitu keluarga yang tardiri atas satu arang Lug, baik
adopsi atau kandung, yang secara tunggal bertanggung jawab merawat anal-
anak dan dirinya sendiri;

Keluarga yang menikah lagi (bercampur scngan orall: ua, saudara tirl) suata
rumah langga yang tercipla ketika dua orang menikan dan seltidaknya salah
sati dar mereka schelumnya sudah permah menikah dan mempunyai anak.

Sri Setvawati (2007:37) menvebutkan secara umum tipe keluarga dibagi

menjadi dua macam hentuk yailu:

(-

Tipe kelusrga tradisional, yain tipe keluarga yang mnasih  bermuansa

tradisional, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Keharga Inti ( Nuclear Family ) , adalah keluargs yang terdiri dan ayah,
ibu dan anak-unak:

h. Keluarga Besar ( Exstended Fonuly ), adalah keluarga inid i tambab
dengan sanak saudara, misalnya nenelk, keponakan, saudara sepupu, paman,
bibi dan sebagainya;

¢ Keluarpa “Dpad™ vaitu sualu rumah tangga yang wrdiri dari suami dan iatri
tanpa anak;

d, Kelusrga “Single Parent” yaitu suaty romah langga yang terdiri dari satu
orane tua (ayah/ibu) dengon anak {kandungangkar). Kondisi ini dapat
dischabkan oleh perceraian atau kematiang

¢, Keluaroa “Single Aduli”" yaitu suatu rumah tangea yang hanya terditi
searang dewasa (misalnys seorang yang lelah dewasa kemudian tinggal
kost untuk bekerja atau kuliah).

Tipe kelparga non tradisions], vaitu Gpe keluarea vang bernuansa modern
Tipe kelarga ini lahir dari perubaban-perubahan dunia vang selalu mengalami
perkembungan, diantaranya schagai beriknt:

a. The Unmairied teencge mather, yailu keluarga yang terdiri dar orang tua
{terutamma bu) dengan anak dari hubungan lanpa nikah.

b e Stepparent Family, keluarga dengean orang lua tiri;

¢, Commune Family, boberapa pasangan Keluarga (dengan anaknya) yang
tidak ada hubungan saudara hidup hersama dalam saln rumah, sumber dan
fasilitas yang sama, pengalaman ysmg sama ! snsialisasi anak dengan
melchui aktivitas kelompok atau membesarkan aeak bersama;

d. The Non Marital Heterosexual Conhibitemg Family, keluarga yang hidup
hersama dan beruanti-zani pasangan tanpa melilui pernikahan,
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e, Gay Gay And Leshian Family, dua orang yang mempunyai persamaan sex
hidup bersama sebagaimana suami — istri (marilal partners):

I. Cohibiling Comple, vrang dewasa vang hidup hersama diluar ikatan
petkawinan karena beherapa alasan tertentu;

. Group-Marriage Family, beberapa onmy dewasa menggunakan alat- alal
rumah tangga bersama yang saling merasa sudah menikah, berbagi sesuatu
termasuk sexual dan membesarkan anakoya;

h. Growp Network Family, keluarpa inti vang dibatasi afurm atan nilai-nilai,
hidup birsama atau berdekatan satn sama lamnys dan saling mengeunakan
barang — barang rumah langga bersama, pelayanan dan tanggung jawab
membesarkan anaknya;

L Foster Family, keluargs menerima anak yang lidak ada hubunesn keluaraa
atau sandary didalam wakm sementars. pada saat orang tua anak tersebut
perlu mendapatkan banluan untuk menyatukan kembali keluarea vang

_aslinya:

1o Homeless Fumily, kcluarga yang lerbontuk dan tiduk  mempunyai
perlindungan yang permancnl karena krisis personal vang dibubungkan
dengan keadaan ckonomi dan atay problem keschatan mental,

Selanjuinya menurat Fahey. T, Keilthy. P and Polek, T (2012:25)

menembahkan bahwasanya jenis keluarga yang saat ini dislamd olch masvarakal
adalah:

L.

[

Keluarga yang dua kali menikah, Kondisi ini mernpakan kondisi seorang ayah
dengan dua orang isteri. Tipe kleluarga yang scprii ini dapat dibedakan menjadi
dua bentuak, diantanya adalah keluarga yang hidup bersama dan keluarga yang
hidup secara terpisah;

- Relwarga Cohabing yaitu keluargs yang hidup secara bersama antara scorang

perempuan dan laki-laki telapi tidek herdasarkan sebuah pernikahun;

- Keluarga Singfe paren yaitu keluarga yang hidup dengan orang taa vang dak

uluh (mempunyai ayah saja ataw thu saja);

. Beluarga never meried yuilu keluarga waniia yang tdak pernah menilah telapi

mempuryat unak, Jenis keluatga iof dapal dibedakan menjadi dua bentuk yaitn
wallita yang mengadopsi anak setelah lahir dan wanita vang melakukan
hubnngan seksual dan membuahkan seorang anak

Burbedy pendapat vang diampaikan oleh Tlirst. YW (2011:4) menjelaskan

bahwasanya jems keluarga dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk, diantaranya
thitlah sebagai berilout:

de

Keluarga yang berceni, yaitu sebrah keluarza vang pada awalnya utuh, ada
ayah, 1hu dan anak tetapi karena adunya beberapa fakior yang memubuat salah
satu dart orang lua merasa tidak nyvaman maka mereka mengusulkan sehuah
percoraian;

. Blemded family, vaitu schuah keluarga wang dibungun setelah melakukan

peTCeraiarn;

. Keluarga vang homoseksual, yvaitu schush keluarpa vang memiliki orang ta

dengan jems kelamin yang sama, Apabila ayah dan ibunye berjenis kelamin
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laki-laki muka disebut dengan keluarga gay dan apabila ayah dan ibu berjenis
kelamin perempuan maka disebut dengan keluarga loshi.

Dari berbagai pendapat vang telah dijelaskan di atas, maku peoolis
mengambil schuah kesimpulan bahwasanya tipe kelarga secara kualitasnya dapat
dibedakan menjadi tiga bentuk, diantaranya adalah sebagai berikul:

1. Keluarga bahagia, yaitu keluarga yang hidup rukun dan dapat menjalankan
tugas dan fungsinya masing-masing yang terdiri dari ayah. ibu dan amak;

2. Keluarea semi bahagia, yaitu keluarga yang ayahnya memiliki dua orang alau
lebih isteri sehinopa perhatian ayah kepada keluarga pertamanya menjadi
berkurang dan anak tidak akan maksimal dalam menerima kasibh sayang dari
seorang avah;

3. Kelusrua tidak bahagia, yait keluarga yang tidak utuh, seperti adanya keluarga
vang tidak memiliki salah satu dari anggota keluarga seperti tidak mempunyal
anak, ayvah dan .

MASALAIT YANG SERING HADIR DALAM KEHIDUPAN KELUARGA

Dalam memnjukani kehidupan berkelnarga, selalu menghadapi berbagai
perubahan-perubahan yang secura dinamis akan mengalanm perkembangan yang
terkadangy mendapatkan respon yang positil dan pegatil dari individu yang
menghadapi  suasana  tersebul.  Apabila sussana dan  perubahan  tersebut
mendapatkan respon yang positif maka lidak akan mengad: sebuah masalah, tetapi
sebalilnya apabila mendapatkan respon yang negatif maka akan menjadi sebuih
masalah. Setiap permasalahan yang terjadi dalam kehiarga jika tidak diselesaikan
secepat mungkin maka akan menjadi masalah yang besar dan kemungkinan akan
merusak sistem kchiarga secara menyuluruh.

Keluarga merupikan sebuah sistemn vang bergerak dan saling berinteraksi
sosama anggota keluarca lainnya. Interaksi yang tercipta akan menampilan
berbagai sikap yang lerkadang sikap yang ditempilkan tidak sesuai dengan spa
vang diharapkan olch anggota lsinnya, Ketidakscsuain inilah pantinya axan
menjadi sebush bahan yang akan dijadikan celah umuk menciptakan sebuah
masalah dalam keluarga, Berikut ini akan dipaparkan herbagai bentuk permalaban
vang ferjadi dalam sehuah keluarga, yaitm:

Mermrut Marvarml Kibiiyah (2014:5) babwasanya pormasalahan vang
sering muncul dalam kehidupan herkeluarga adalah sethawal berilut:
Masalah ekonomn yang belum mapan,
Perhedaan walakitemperamen dan perbedaan kepribadian yang terlalu tajam
amlars suami [str;
Ketidakpuasan dalam hubungan scksual,
Kejenuhan rutinitas;
Hubungan antar keluarga yang kurang baik;
Adanva orang ketiga di antara suami/istri;
Masalah harta dan warisan;
sMenurunnya perhatian dari kedua belah pihak suapi/istri;
Dominasi oranyg tua‘mertua;

1
2

i Al

o

JURNAL AL-IRSYAD
Vol. VII, No. 2, Juli - Desember Z017




Ahmad Syarqawi: Konseling Keluarga (Sebuah Dinamika dalam e,

10, Kesalahpahaman antara kedua belah pihak;
I1. Poligami dan perceraian.

Selanjutnya ditambahkan oleh Ahmad  Atabik (2013:10) bahwasanva
masalah dalam keluarga sangat beragam, mulai dari masalah yang sangat ringan
sampai pada masalsh berat. maka secara umum dapat diklasifikasikan menjadi;

1. Kurangnya komunikasi yang terjadi antara anggota keluarza terutama ayah dan
it

. Masalah pendidikan;

- Sikap cgoseniTisme antara anggota;

. Mazalah ckonomi;

. Masalah kesibulkan;

- Masalah perselingkuahan;

7. Jauh dari agama,

T I o )

& LA

Berbeds pendapat dengan Zaker dan Bustanipoor {2016:3) bahwa
permasalahan yang sangat serins dan sccapatnya mendapal penanganan dalam
konseling keluarga adalah masalah budayva. Zaker dam Bustanipoor memahami
bahwasanya akar permasalahan dalsm keluarga adaksh budava, maka apabila
masalah budaya dapat disclesutkan dengan baik maka dengan sendirinya masalah
lain akan mudah diselesaikan. Budaya merupakan kemponen vang sangat penting
dalam menjulani kehidupan keluarea. Maka memahami budaya vang dianut oleh
pusangan adalah hal vang sangal penting sehingea apabily adanva kesadaran
perbudaan budaya serta saling memahami disntara keduanya maka kehidupan
rumah tangoa akan mudah dilendalikan.

Selamumya menural Carr, A (2006:314) sceara womm masalah vang
sering terjadi dalam sebuah keluarga dapat dibedukan menjadi dua bemuk,
diantaranya yaine

1. Masalah yang terjudi antara orang tua dengan anak
a. Penvalahgunaan fisik anak;
b. Pelecehan scksual;
¢, Tmgkah lalar vang bermiasalah;
d. Penmyvalshyrunaan narkoba,
2. Masalah yang terjadi sesama orang ma
a. ‘Tertekan oleh pasangan;
b, Depresi dan kecemasan,
¢. Menskonsumsi alkohol;
d. Skizofrenia,

PENDEKATAN DALAM PENYELESAIAN MASALAH KELUARGA

Menurut UNESCO (2000:27) bahwasanve metode vang dapal dilakukan
untuk menyelesatkan masalah keluirga adalah dengan menggunzkan metode
preventil dan rehabilitasi. Dalam hal ini, kedua metode ini dapat dipilih salah
samnya dengan mengacu Kepada seberat apa masulah yang sedang dialami oleh
klen.  lebih lanjut ditegaskan olech UNESCO, stralegt vang dapat dilakukan
untuk metode pencegahan adalah sebagai berikul:
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1. Memberikan pendidikan yang rclevan untuk klien;

2. Meminta rekan konselor untuk memberilen informasi:

3. Mengundang  pembicara-pembicara berbicara tentang toplk yang relevan.
Menggunakan sumber daya masyarakat tradisional

4. Menghindari total pengasingan antara anak laki-laki dan perempuan, dengan

memungkinkan interaksi yang dilmdung,

Selanjutnya strategi vany dapal dilakukan untuk  metode rehabilitas
adalah sebagai berikut:

1. Memberikan konseling kepada klien untuk pulih dari trauma emosionul;

. Memberikan konschng kepada anggota keliarza;

. Mencari bantnan profesional dari spesialis lam;

Mencari bantuan dari lembaga LSM, gercja dan penegakan bukum, pihak
berwenang, apabila diperhikan;

Jika diperfukan, merekomendasikan asuly

6. Menvediakan pilihan sebagai sohasi.

o 2 1

th

Dari pendapat vang disampatkan olch TNESCO, dapat diambil scbuah
pemahaman vang sangai mendasar bahwasanva dalam menyclesaikan masalah
vany terjadi dalam sebuah keluarga dapat dilakukan dengan dua cara yang sangal
sederhana, diantaranys adalab dengan melakukan upaya preventil dan rchabilitasi.
Kedus mewode ini dapat dilakukan sesual dengan tingkat permasalaban yang
dialami oleh keluares Lersebul,

Lebih Runjul ditambahkan olch Hadi P Sohardjo (2000:76) dalam
mengatasal permasalah vang terjadi dalam keiuargs ada lima Jangkah yang harus
dilalui, diantaranya adalah sebagai benkut;

1. Keluarga harus sader lerhadap situasi dan mendefinisikannya sebagaisebuah
masalaly;

. Eeluarga memutuskan unluk mencoba memecahlan masalah;

. Keluarma menycHdiki dan memproses informasi yang relevan  terhdap

pemecahan masalah yang efekinl

Ketika solnsi vane dipilih sudah dicoba, keluarga akan mengevaluasi

efeldivitasiiva;

5, Baik menerima solusi tersebul mauun tidak, keluarga itu harus kembalipada
tahap kedua untuk sekall lagi memuinskan apakah telap berusaha untuk
memecahkan masalah atan tidak.

L B3

F

Dari berbagai aliernatif solusi yang lelah ditawarkan dalam penyelesaian
masalah kelusren maka dapal diambil sebwab kesompulan bahwasanya setiap
masalah yang diterd dalam menjalani kebidopan keluarga harus dwarikan
solusinya baik dengan meminta bantuan dari tenaga profesional maupun dican
secara sendirl.
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KESIMPULAN

Dar1 berbagai ulasan materi vang di atas, dupat difahami bahwa kehidupan
kelnarga mempakan kchidupan yang sars dengan berbagai dinamika  dan
pengaruh sehingga setiap keluargs memiliki keunikan alan ciri khas tertenty
dibandingkan dengan keluarga lainnva, Keunikan keluarga ind akan menghasilican
sebuah sistern tersendiri dalam hubungan sesama angeota keluarga yang pads
akhirnya alian bermuara kepada karakteristik anak.
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